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Serapan APBD.

Dua SKPD Rendah

DOK HUMAS DPRD BANGKEP

TUNGGU ASISTENSI! Ketua DPRD Kabupaten Bangkep (dua dari kiri) dan Bupati Bangkep Lania Laosa
(kiri), saat sidang paripurna hasil pansus pembahasan APBD Perubahan tahun 2013.

Pembahasan APBD
Perubahan Tuntas

BANGKEP - Pembahasan
APBD Perubahantahun2013
Kabupaten Bangkep akh-
irnya selesai dibahas Senin
(18/11) melalui Sidang Par-
ipurna yang dipimpin lang-
sungoleh KetuaDPRD Bang-

kep Sulaeman Husen. Saat
itu, hadir pula Bupati Bang-
kep Lania Laosa. Hasil pem-
bahasan itu, kemudian akan
dibawa kepada Gubernur
untukdiasistensi dan kemu-
dian disahkan melalui rapat
paripurna DPRD Bangkep.
Hasilpembahasan APBD Pe-
rubahandibacakanoleh Sek-
retaris Pansus, Sadat Anwar

Bihalia SHI MH.
Dari catatan Sadat, ham-
pirsemuaterjadi pergeseran

.anggaran di SKPD Kabupat-

en Bangkep. Namun intin-
ya pergeseran anggaran pe-
rubahan itu sebesar Rpl4
Miliar, sebagian Rp8 Miliar
adalah untuk pembayaran

Baca SERAPAN hal 22
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Inspektorat Belum Serahkan
Data Realisasi ke Ekbang

...Dari Hal 24 I

tunjangan profesi guru. Se-
mentara dari Fraksi PDIP
Bintang Sejahtera, yang di-
bacakan Darman Pandipa,
dalam pandangan fraksinya
menyoroti sejumlah SKPD
terkait dengan penyerapan
anggaran belanja langsung
APBD 2013, sangat rendah.
Pandangan yang diba-
cakan oleh Darman pan-
dipa, menyebutkan bahwa
pada pelaksanaan penyer-
apan ABPD khusus belan-
ja langsung berupa Belanja
Modal di semua SKPD, han-
ya mencapai 78 persen sam-
pai dengan triwulan III. Ada
beberapa SKPD Kabupaten
Bangkep, yang penyerapan
anggaran terendah dan pal-
ing tertinggi. Sementara dua
SKPD yang membelanjakan
APBD paling terendah, dian-
taranya Dinas Pertambangan
dan Energidan Dinas Dikpora
Bangkep. “Untuk Dinas Pert-
ambangan dan Energi, capa-
iannya sebesar 9,72 persen

penyerapan APBD (belanja °

modal), kemudian Dinas Dik-
pora, penyerapan APBD han-
yamencapaill,59persen.Se-
dangkan pencapaian penyer-
apan APBD paling tertinggi,
itu terjadi di instansi Kesban-
glinmas sebesar 66,26 pers-
en. Kemudian tertinggi ked-
ua adalah Dinas Pendapa-
tan Pengelolaan Keuangan
Daerah (DPPKAD) mencapai
60,82 persen,” katanya.

Khusus Dinas Pertamban-
gan dan Energi, capaian be-
lanja modal hanya 2 Pers-
en. Dan itu paling teren-
dah darisemua SKPD. “Data
tersebut semua sesuai fak-
ta. Hanya saja, sampai den-
gan saat ini pihak Inspe-
ktorat belum menyerahkan
data realisasi APBD tahun
2013.Sampaidengan triwul-
an ITI, pihak Inspektorat be-
lum menyerahkan datareal-
isasi ke Ekbang, maka den-
gandemikian, bupati dimin-
ta untuk memberikan tegu-
ran dan pembinaan kepada
Dinas yang bersangkutan,”
pintanya.

Sementara dari Fraksi
Golkar yang langsung diba-
cakan Ketua Fraksi Alwi Dg
Liwang menyebutkan, di ta-
hun 2013 ini kerap terjadi
temuan pada pembangu-
nan fisik di sejumlah keca-
matan. Temuan itudidapat-
kan setiap DPRD melaku-
kan kunjungan kerja (re-
ses) di sejumlah kecamatan.
“Temuan pembangunan
fisik dikerjakan asal-asalan
dantidaksesuai RAB. Kemu-
dian adapun pembangunan
fisik, namun pemanfaatan
tidak dinikmati masyarakat
pada umumnya. Itu sangat
merugikan keuangan dae-
rah,” terangnya.

Kerap terjadinya temuan
itu, disebabkan proses per-
encanaan tidak matang dan
pengawasan sangat minim,
sehingga berdampak pada
program pembangunan. “Di-
harapkan pelaksanaan APBD
2014 akan datang, semua po-
tensi dapat dimaksimalkan
agar bisa berdampak positif
bagimasyarakatdi Bangkep,”
pintanya.(bar) °




